BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Dari hasil evaluasi kinerja layanan angkutan pedesaan trayek HA d

Kabupaten Sidoarjo, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kinerja operasional trayek HA saat ini sudah memenuhi standar pada
variabel waktu perjalanan. Namun masih perlu ditingkatkan dalam variabel
lain seperti load faktor, headway, waktu tunggu, frekuensi, kecepatan
perjalanan, dan penyimpangan trayek. Kinerja operasional angkutan
pedesaan sudah tidak relevan lagi apabila dibandingkan dengan standar
yang ditetapkan menurut regulasi. Hal ini dikarenakan pergeseran
preferensi masyarakat dalam menggunakan moda transportasi. Saat ini
masyarakat cenderung lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi atau
layanan ojek online yang lebih nyaman dan fleksibel. Untuk meningkatkan
minat masyarakat terhadap trayek HA, perlu dilakukan upaya perbaikan
yang komprehensif. Seperti peningkatan fasilitas pelayanan, peningkatan
jadwal operasional, dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan
keandalan dan kenyamanan. Angkutan pedesaan trayek HA juga harus
dapat beradaptasi dengan perubahan preferensi masyarakat dan dapat
mengatasi tantangan dalam mempertahankan minat pengguna agar tetap
kompetitif dalam sistem transportasi yang sedang berkembang pesat.

2. Berdasarkan hasil /mportant performance analysis yang telah dihubungkan
dengan kinerja operasional angkutan pedesaan Trayek HA, untuk
meningkatkan kepuasan pengguna angkutan pedesaan trayek HA
diperlukan peningkatan pelayanan pada 10 indikator yang termasuk ke
dalam prioritas utama (Kuadran A). Perbaikan yang perlu dilakukan
meliputi:

a. Kesopanan dan keramahan pengemudi

b. Pintu keluar penumpang harus tertutup saat kendaraan berjalan

c. Penyediaan stiker larangan merokok pada kendaraan agar dapat
membuat kesan lingkungan bebas asap rokok di dalam angkutan

pedesaan.
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V.2 Saran

Analisis Biaya Operasional Kendaraan untuk menentukan tarif yang
kompetitif.

Penyediaan fasilitas tempat pemberhentian yang memadai.

Perluasan waktu operasional, peningkatan pelayanan jadwal
kedatangan dan keberangkatan, perbaikan headway, dan jumlah
armada, untuk meningkatkan layanan yang efektif.

Pemanfaatan teknologi untuk memberikan informasi perjalanan real-
time dan menerima umpan balik pengguna guna meningkatkan

kualitas pelayanan angkutan umum.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat

diberikan berdasarkan hasil penelitian, antara lain:

1.

Hendaknya penelitian selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup

penelitian dengan tema berikut :

a.

Melakukan evaluasi terhadap permintaan jadwal perjalanan sehingga
dapat memperluas waktu operasional yang sesuai dengan preferensi
waktu penumpang.

Peninjauan ulang terhadap rute trayek yang kurang diminati
penumpang dan sering mengalami kemacetan. Dalam optimalisasi rute
perlu memperhatikan faktor-faktor seperti kepadatan lalu lintas,
kemudahan akses, dan potensi permintaan penumpang di berbagai
wilayah.

Melakukan analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) untuk
menentukan tarif yang kompetitif. Harga tiket yang terjangkau dapat
menarik minat calon penumpang dan meningkatkan tingkat
penggunaan trayek.

Identifikasi lokasi strategis untuk halte atau tempat pemberhentian
yang memenuhi standar. Halte yang mudah dijangkau dan nyaman
akan meningkatkan kenyamanan dan kemudahan bagi penumpang,

serta mempermudah akses bagi masyarakat sekitar.

Untuk meningkatkan pelayanan angkutan pedesaan, pengelola armada

disarankan melakukan hal berikut:
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Penggantian armada dengan kendaraan modern yang dilengkapi
fasilitas sesuai standar. Kendaraan yang memiliki teknologi terbaru,
memberikan kenyamanan, dan dilengkapi dengan fitur keamanan akan
meningkatkan citra dan reputasi trayek.

Mengadakan pelatihan dan sertifikasi bagi pengemudi terkait peraturan
lalu lintas, strategi mengemudi yang aman, dan pentingnya
memberikan pelayanan yang ramah dan sopan. Dengan memiliki
pengemudi yang terlatih dan sadar akan pentingnya pelayanan yang
baik, pengalaman penumpang akan menjadi lebih positif.

Menerapkan pengawasan, kebijakan yang jelas, dan sistem insentif
kepada pengemudi. Hal ini bertujuan untuk memastikan pengemudi
telah mematuhi aturan dan standar layanan yang telah ditetapkan,
serta memberikan motivasi kepada pengemudi untuk mencapai kinerja
yang lebih baik.

Melakukan evaluasi kinerja secara teratur dan memanfaatkan teknologi
dalam pengelolaan trayek. Evaluasi kinerja yang dilakukan secara
teratur dapat mengidentifikasi pelayanan yang memerlukan perbaikan.
Teknologi dapat membantu memantau jadwal perjalanan dan

mengoptimalkan rute.
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